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MOTTO 

 

“Karena itu, setelah aku menyelidiki segala peristiwa itu dengan 

seksama dari asal mulanya, aku mengambil keputusan untuk 

membukukannya dengan teratur bagimu, supaya engkau dapat 

mengetahui, bahwa segala sesuatu yang diajarkan kepadamu 

sungguh benar.”  

(Lukas 1:3-4) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

 

Tahun 2020 hampir negara di seluruh dunia sedang menghadapi keadaan 

darurat, yakni pandemi Covid-19. Covid-19 merupakan virus yang menginfeksi 

saluran sistem pernapasan yang disebabkan koronavirus jenis baru. Corona Virus 

ini di deteksi untuk pertama kalinya di kota Wuhan, Tiongkok pada bulan 

desember 2019 kemudian ditetapkan oleh  Organisasi Kesehatan Dunia WHO 

(World Health Organization) sebagai pandemi penyakit menular pada 11 Maret 

2020 yang berarti virus ini tersebar hampir di seluruh negara dalam waktu yang 

singkat  (Mas’udi, 2020). 

Kasus konfirmasi positif pertama kali di Indonesia disampaikan langsung 

oleh presiden Joko Widodo didampingi Menteri Kesehatan Terawan Agus 

Putranto di Istana Presiden pada tanggal 03 Maret 2020. Selanjutnya tanggal 31 

Maret 2020 Presiden Joko Widodo mengeluarkan Keppres 11 tahun 2020 perihal 

penetapan kedaruratan kesehatan masyarakat terhadap merebaknya pandemi 

Covid-19 di Indonesia. Keppres ini diambil berdasarkan pertimbangan bahwa 

Covid-19 ini telah meningkat dan menyebar hampir di seluruh Indonesia serta 

memiliki dampak kondisi politik, ekonomi, budaya, sosial hingga kesejahteraan 

masyarakat (Mas’udi, 2020).  Dengan adanya Keppres ini maka setiap provinsi 

harus siap dalam menghadapi krisis, pandemi Covid-19 tidak terkecuali provinsi 

Sumatera Selatan.  
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Pandemi Covid-19 ini merupakan kejadian yang tidak terprediksi 

sebelumnya, sehingga banyak orang yang tidak mengetahui bahayanya dan 

cenderung menganggap remeh, hal ini terlihat banyaknya pernyataan 

membingungkan dari pejabat pemerintah yang menganggap remeh Covid-19 

sehingga menyebabkan kesimpangsiuran di tengah masyarakat, dan membuat 

masyarakat menjadi bingung. Diawali ketika Menteri Koordinator Bidang 

perekonomian, Airlangga Hartato menyampaikan statement bahwa Covid-19 tidak 

akan masuk ke Indonesia karena izin masuk ke Indonesia yang berbelit-belit, hal 

ini memantik respon dari masyarakat bahwasanya pemerintah tidak serius dalam 

menghadapi akan adanya pandemi  Covid-19  

 

Gambar 1.1 Statement Airlangga Hartato mengatakan Covid-19 tidak 

akan masuk Indonesia 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Sumber: (Donny Garjito, 2020) 
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 Pernyataan yang disampaikan Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto 

yang mengatakan bahwa Covid-19 belum masuk ke Indonesia karena Doa dari 

masyarakat, tidak hanya itu Menkes juga menantang Universitas Harvard untuk 

membuktikan bahwa Covid-19 sudah masuk ke Indonesia. Sedangkan penelitian 

dari Universitas Harvard menyatakan tidak terdeteksinya Covid-19 di Indonesia 

dikarenakan Indonesia tidak memiliki kemampuan untuk mendeteksinya. 

Pernyataan Menteri Kesehatan ini menimbulkan persepsi bahwa Menkes Terawan 

meremehkan penelitian yang dilakukan Universitas Harvard 

 

Gambar 1.2 Menteri Kesehatan Menantang Universitas Harvard 

membuktikan Covid-19 sudah masuk ke Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  : (Andry Novelino, 2020) 

 

 

 Tidak hanya di elit menteri namun pernyataan wakil rakyat DPR (Dewan 

Perwakilan Rakyat) pun cenderung menganggap remeh mengenai merebaknya 

Covid-19 di dunia. Anggota Komisi IX Ribka Tjiptaning dari Fraksi PDIP saat 

melakukan Rapat Kerja dengan Menteri Kesehatan Terawan Agus Putranto 
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mengeluarkan statement bercanda mengenai Coronavirus, Ribka berbicara 

mengenai kepanjangan dari “Korona” yaitu, Komunitas Rondo Mempesona. 

Tidak hanya itu Ribka juga mengatakan bahwa Covid-19 tidak lebih bahaya 

dibandingkan Virus MERS dan SARS, menjadi miris ketika Ribka melontarkan 

candaan tersebut diikuti dengan tawa dari para peserta rapat.  

 

 

Gambar 1.3. Anggota DPR bercanda mengenai Korona 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Fransiscus, 2020) 

 

 Tidak hanya banyaknya statement blunder dari pejabat pemerintah yang  

menganggap remeh Covid-19, tetapi seringnya inkonsistensi pesan yang 

disampaikan antara pejabat satu dengan pejabat lainnya, yang kemudian hal ini 

membuat masyarakat bingung pernyataan mana yang bisa dipercaya masyarakat 
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Gambar 1.4. Menkomarves Tak Melarang Masyarakat Mudik  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Andri, 2020) 

 

 Pada gambar 1.3 Menkomarves Luhut Panjaitan tidak melarang masyarakat 

untuk melakukan mudik Idul Fitri ke kampung halaman meskipun sedang terjadi 

merebaknya Covid-19 di Indonesia. 

 

Gambar 1.5. Presiden Jokowi melarang masyarakat Mudik Idul Fitri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : (Adhi Wicaksono, 2020). 
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 Gambar 1.5 menjelaskan bahwa Presiden Republik Indonesia Joko Widodo 

melarang masyarakat untuk melakukan mudik ke kampung halaman perayaan hari 

raya Idul Fitri, hal ini bertujuan untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19 

di Indonesia. 

 Gambar 1.1, gambar 1.2, gambar 1.3, dan gambar 1.4 menjelaskan bahwa 

banyaknya statement blunder dari pejabat pemerintah yang cenderung 

menganggap remeh Covid-19 dan inkonsistensi pesan yang disampaikan hal ini 

menyebabkan kesan bahwa pemerintah tidak serius, kurang empati dan tidak 

memiliki sense of crisis yang justru membuat masyarakat akan tidak aware 

dengan situasi krisis Covid-19 yang sedang terjadi.  

 Banyaknya statement blunder dari pejabat pemerintah dan inkonsistensi 

pesan yang disampaikan hal ini disebabkan karena ketidaktahuan mereka  

ancaman Covid-19 yang akan terjadi kedepannya, maka dari itu perlunya 

komunikasi risiko yang dilakukan sebelum krisis, saat terjadi krisis, dan sesudah 

krisis itu terjadi. 

 Komunikasi Risiko risiko dilakukan sebelum krisis, saat terjadi krisis, dan 

sesudah krisis itu terjadi, sedangkan komunikasi krisis dilakukan saat krisis terjadi 

Kemudian, komunikasi risiko bertujuan untuk meminimalisir resiko dengan cara 

merubah perilaku masyarakat agar aware terhadap krisis yang terjadi, sedangkan 

komunikasi krisis strategi/taktik dalam upaya meminimalisir risiko yang terjadi 

selanjutnya pesan-pesan yang disampaikan pada komunikasi risiko bertujuan 

untuk mendorong perubahan perilaku dengan menghadirkan konsekuensi dan 

melalui konsekuensi tersebut terjadi perubahan perilaku yang dapat mengurangi 

ancaman tersebut, sedangkan pesan-pesan pada komunikasi krisis bersifat 
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informatif yang menjelaskan penyebab krisis, cara mengatasi krisis dan menjaga 

citra, Lalu cakupan komunikasi risiko lebih luas, tidak hanya sekedar press 

release, atau menginformasikan melalui media sosial tetapi komunikasi risiko 

lebih jauh yakni menggunakan pendekatan secara sosial-budaya sehingga bisa 

diterima di masyarakat, Komunikasi risiko sifatnya antisipatif dan dilakukan 

dalam waktu yang panjang, sedangkan komunikasi krisis sifatnya cara mengatasi 

krisis (treatment) dan hanya dilakukan saat krisis terjadi  (Reynolds, 2005) 

 Badan Kesehatan Dunia World Health Organization (WHO) menerbitkan 

dokumen yang berjudul “Risk communication and community engagement 

(RCCE) readiness and response to the 2019 novel coronavirus’’. isi di dalam 

dokumen ini menjelaskan salah satu upaya penanggulangan Pandemi Covid-19 

adalah adanya komunikasi risiko.   

 Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti lebih menggunakan komunikasi 

risiko dibanding komunikasi krisis, upaya komunikasi risiko yang bisa dilakukan 

adalah dengan sosialisasi pencegahan Covid-19, maka dari itu merujuk kepada 

Surat Edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia No. 2 

Tahun 2020 perihal Percepatan Sosialisasi Pencegahan Penyebaran Covid-19 di 

tingkat Provinsi dan Kabupaten/Kota, dijelaskan bahwa perlu dilakukan upaya 

percepatan sosialisasi pencegahan penyebaran Covid-19 di tingkat Provinsi dan 

Kabupaten/Kota agar masyarakat mendapatkan informasi pencegahan penyebaran 

Covid-19 secara cepat dan masif  (Kominfo, 2020). Maka dari itu Dinas Kominfo 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki wewenang dalam penyebaran dan pelayanan 

informasi mengenai preventif penyebaran Covid-19.  

http://www.jdih.kominfo/


 8 

Perlunya komunikasi risiko yang dilakukan Dinas Kominfo Provinsi 

Sumatera Selatan dalam memberikan pelayanan informasi kesehatan bagi 

masyarakat. Informasi kesehatan mengenai Covid-19 di masyarakat menjadi 

penting untuk mengetahui tahapan-tahapan yang wajib dilakukan baik pencegahan 

dan penanganan. 

Tujuan adanya komunikasi risiko yang dilakukan Dinas Kominfo Provinsi 

Sumatera Selatan mendorong perubahan perilaku masyarakat Sumatera Selatan 

dengan menghadirkan konsekuensi atau ancaman dan melalui konsekuensi 

tersebut terjadi perubahan perilaku yang dapat mengurangi penyebaran Covid-19 

yang penyebaran Covid-19 ini yang masih berlanjut hingga saat ini dan pada 

akhirnya membentuk public engagement. Pemerintah dan lembaga berkewajiban 

bertanggung jawab untuk mengkomunikasikan risiko yang ada dan berdasarkan 

data dan informasi kajian ilmiah sehingga dapat membentuk rasa kepercayaan dari 

masyarakat. Dengan adanya informasi yang kredibel masyarakat lebih siap dalam 

menghadapi pandemi dan bisa meminimalisir risiko yang terjadi.  

Maka dari itu, tujuan penelitian ini untuk mengamati bagaimana komunikasi 

risiko Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Selatan dalam melayani informasi 

kesehatan masyarakat Sumsel. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka peneliti merumuskan 

rumusan masalah sebagai berikut:  

Bagaimana Komunikasi Risiko Dinas Kominfo Provinsi Sumatera Selatan dalam 

Pelayanan Informasi Kesehatan Masyarakat di era Pandemi Covid-19? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan tentu memiliki target yang ingin dicapai atau 

dengan kata lain menjadi tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang dimaksudkan 

penulis adalah untuk mengetahui komunikasi risiko yang dilakukan Dinas 

Kominfo Provinsi Sumatera Selatan dalam melayani informasi kesehatan 

masyarakat di masa pandemi Covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis:  

a. Memberikan dedikasi terhadap berkembangnya ilmu-ilmu sosial, 

 spesifiknya bagi ilmu komunikasi yang berbasis terhadap pengembangan 

 penelitian kajian komunikasi risiko 

b. Bisa dipakai sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian relevan untuk  proses 

selanjutnya. 

c. Dapat menambah referensi yang berguna bagi mata kuliah yang 

 berhubungan dengan komunikasi risiko.  

2. Manfaat Praktis:  

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan menambah wawasan 

 berpikir dalam menghadapi permasalahan yang ada. 

b. Memberikan visualisasi persiapan pemerintah daerah dalam menghadapi 

 keadaan yang sama 

c. Bisa dijadikan bahan pertimbangan dan masukan yang konstruktif bagi 

pemerintah daerah, sehingga kedepannya bisa membantu dalam perancangan 

dan implementasi komunikasi risiko.  
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d. Bisa menjadi referensi untuk pemerintah daerah lain lain dalam 

 menyelesaikan keadaan darurat kesehatan di pemerintahan dengan 

 menggunakan komunikasi risiko. 
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